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PENGANTAR 

Politik luar negeri merupakan alat untuk mencapai kepentingan nasional 

dan mempertahankan posisi yang kuat dalam hubungan internasional. Politik luar 

negeri juga bertujuan menciptakan keamanan clan mencapai kepentingan suatu 

negara di dunia internasional. 

Amerika sebagai negara adikuasa memainkan peranan penting dalam 

hubungan intemasional. Dengan posisi tersebut, Amerika dapat mencapai tujuan 

kepentingan nasionalnya, terutarna dengan berbagai modal nasional yang 

dimilikinya sebagai negara adikuasa. Hal ini menyebabkan politik luar negeri 

Arnerika berpengaruh besar terhadap proses interaksi negara-negara dalam politik 

internasional. Oleh sebab itu, politik luar negeri Arnerika sangat penting dalam 

ilmu hubungan intemasional. Pengarnat maupun praktisi hubungan internasional 

memberikan perhatian yang besar pada politik luar negeri Amerika baik sebagai 

cerrninan strategi politik luar negeri yang terencana maupun sebagai salah satu 

faktor utama yang mempengaruhi interaksi antar negara. 

Tulisan singkat Alia Azmi mencoba memahami pola politik luar negeri 

Arnerika dengan melihat sejarahnya pada masa yang cukup penting yaitu 

menjelang Perang Dunia 11. Fokus tulisan tentang pemberlakuan Lend-Lease Act 

1941, yaitu peraturan yang dikeluarkan oleh Presiden Franklin D. Roosevelt yang 

memberikan kekuasaan pada presiden untuk meminjamkan, menjual, 

menyewakan, d m  memberikan peralatan militer kepada setiap negara yang 

dianggap penting bagi pertahanan Arnerika di masa Perang Dunia 11. Hal ini 

menimbulkan kontroversi karena politik luar negeri Arnerika saat itu cenderung 

isolasionis dan berusaha untuk tidak terlibat dengan perang di Eropa. Makalah ini 

diharapkan dapat membuka pemahaman dan dalam menghadapi politik luar negeri 

Arnerika dengan mencoba mengupasnya dari sikap pragmatisme masyarakat 

Arnerika. 



memberikan bantuan perdatan pada hggris yang dibayar dengan apapun selam 

uang, agar Inggris tidak menimbun utang lagi. Pada Februari 1941 Presiden 

Koosevelt mengaj~kan proposal untuk membenkan bantuan pada lnggns - 

dengan alasan bahwa bantuan tersebut dilakukan derni menjaga kepentingan dan 

keamanan AS dm ekspansi lasisme - yang kemuaian cllsahkan Oleh Kongres. 

Pada tanggal 11 Maret 1941, Presiden Franklin D. Roosevelt 

menanaatangm Lena-Lease Act, yam peraturan yang rrEmbenkan kekuasaan 

pa& presiden untuk merninjamkan, menjual, menyewakan, dan memberikan 

peralatan rmliter kepada seriap negara yang aianggap pentmg Dagi perrananan AS, 

terutarna dalam berperang melawan poros Axis; Jerman, Italia, dan Jepang. 

Bentuk pembayaran tidak ham berupa uang, seperti dalam ha1 lnggris yang 

meminjamkan basis militemya, Selain itu, pinjaman atau utang dapat 

dikembalikan setelah perang berakhir. 

Pinjaman peralatan militer ini awalnya hanya diberikan pada Inggris ini 

akhunya Qbenkan juga pada negara-negara I a n ,  seinng perkembangan perang dl 

Eropa Kekalahan Uni Soviet atas negara kecil Finlandia, membuat keadaannya 

tarnpak leblh parah, sehngga Presiclen Koosevelt membeman Dantuan aengan 

skema lend-lease pada Uni Soviet. Sampai dengan berakhirnya perang, pinjaman 

m telm Qlbe~Kan paaa 4u negara aengan jumlah mencapai Us3 41 miliar, dl 

mana Lnggris mendapatkan pinjaman paling besar yaitu $30 miliar, diikuti Uni 

Soviet 31 I nuliar aan Lina 3 I mliar. Kurang am 3 I u rmliar dl antaranya tidak 

pernah diganti, sehingga lebih tampak seperti donasi. 

&intuan ~ m e n k a  pada negara-negara 'hi melalui Lend-Lease Act 

merupakan salah satu langkah awal yang melibatkan Amerika ke dalarn Perang 

L)ma 11, dengan kata Ian mengakhul isolasionlsme Amenka yang telah 

diterapkannya sejak puluhan tahun. Kebijakan ini juga dianggap berperan dalam 

menyebabm Kekalilatlan p r o s  AXIS beterapa tmun benkUtny& 

rermasaiaaan 

Sebelum diberlakukannya Lend-Lease Act, di Amerika berlaku Neutrality 

Act yang dibuat dari tahun 1935 hingga iY.3 l yang meiarang Amema unw 

meminjamkan dan memperdagangkan peralatan rniliter pada negara-negara yang 



ikut perang. Hal ini merupakan bentuk isolasionisme Arnerika yang pada saat itu 

menghindari terlibat peperangan yang sedang terjadi di Eropa. 

Selan itu, c i ~  Arnenka saat itu juga berkaku 1 he Johnson Act 1934, yaitu 

peratman yang melarang Amerika untuk memberikan pinjaman dan menjual 

senjata pada negara yang belum melunasi utangnya pada AS alubat Perang UuIlla 

I, yaitu Inggris dan Prancis. 

negeri Amerika karena dianggap bertentangan dengan politik luar negeri 

isolasiomsme Amema sax  itu. KeoijaKan terseout m e m o e m  posisi baru pada 

Amerika yaitu sebagai pernberi bantuan pada negara-negara yang terlibat perang. 

Hal 'in; tidak sesuai dengan politik luar negeri Amenika yang sejak berakhimya 

Perang Dunia I menghindari intervensi perang. Pada awalnya terdapat penolakan 

dari publk dan sebagian anggota ~ o n g r e s  akan kebijakan tersebut. Akan tetapi, 

pendukung peraturan tersebut menganggap bahwa Lend-Lease Act adalah 

tmdakan yang tepat untuk menjaga kearnanan Arnenka, karena apabila p r o s  

Allies, yaitu sekutu Amerika; Inggris, Rusia, dan Prancis jatuh ke tangan Jerman 

dan sekutunya, posisi Am- akan berada dalam bahaya juga. 

Dari peristiwa ini dapat dilihat bahwa kebijakan luar negeri Arnerika 

berubah-ubah tergantung paaa raictor-raktor penentu kebijaican, mususnya a1 slnl 

kondisi politik dan keamanan dunia pada saat itu. Bahkan kebijakan Lend-Lease 

Act merupwan pengmgkaran ternaciap slKap poiluk isolasioms am neimitas 

Amerika, karena sikap tersebut dianggap tidak tepat untuk melindungi 

kepenimgan nasiom aan ~eamanan Amenrra aalam mengnaaapi menguamya 

Jennan. Untuk mendapatkau kearnanan tersebut, Amerika menghasilkan 

kebijakan yang pacia masa selanjutnya mengubah arai-~ panciangan dan poiitlk iuar 

negeri isolasionisnya. 

Pacia ciasamya, poiits IW negen AmeniEa membentuk pola slmus antara 

intervensionis dan isolasionis, atau menurut Klingberg, ekstrovert dan introvert.' 

Arnen_lta mengsoiasi a m  paaa masa-masa tertentu sepern pacia masa sebelum 

Perang Saudara dan sebelum Perang Dunia 11, tetapi meningkatkan intervensinya 

seoaga negara berkekuatan besar pada masa aicHlr aDaa ~ e - l v  aengan mengmvasi 

' Klingberg, Frank L. 1983. Cyclical Trends in American Foreign Policy Moods: The Ugolding of 
Amerlca s worra noie. umversij iieSs oi henca.  



kuba dan kuerto &co, pada kerang bu&a 1, dan Perang UuIlla 11. Pada saat Lend- 

Lease Act dikeluarkan, Arnerika sedang berada dalam masa isolasionis, yang 

berarh kebijakan tersebut bertentangan dengan polltk luar negennya. 

Dengan kata lain, kebijakan luar negeri Amerika yang berubah-ubah 

merupakan salah satu bentuk pragmat~smenya, yaitu mengutamakan tujuan dan 

kegunaan dari suatu tindakan, dalam ha1 ini keamanan nasional Amerika, yang 

a ~ t u j u ~ a n  a e m  keseiamatan selurun masyaraKat AuIenKa, walaupun Lend-Lease 

Act ini melanggar idealisme publik dan politik luar negeri Amerika saat itu yaitu 

isolaslonisme. 

Lanaasan I eon 

Politik luar negeri, sebagai alat untuk mencapai atau menjaga kepentingan 

nasional, merupakan sdah satu cerrmnan pandangan dan sikap suatu bangsa 

dalam politik internasional. Selain politik luar negeri, negara juga menggunakan 

kebljakan luar negen sebagai alat. ~ a g s t a d t  dan Schotten membedakan antara 

politik luar negeri mreign policy ends) dan kebijakan luar negeri Cforeign policy 

means). Yolink luar negen cenaerung menggarnDarkan tujuan negara yang 

mernotivasi tindakannya dalam politik internasional. Politik luar negeri 

menggamDarKan iaentltas clan slkap suatu negara aaam me1aKsanaka.n 

hubungannya dengan negara lain, yang dapat membedakan negara tersebut dari 

negara lain. KeoljaKan mar negen addah bent& tindakan yang dikeluarkan oleh 

pemerintah berkuasa sebagai strategi untuk mencapai tujuan politik luar negeri 

negara tersebut. Jadi, polit& luar negen cendemg bersbat mengakar dan tetap 

untuk jangka panjang, sedangkan kebijakan luar negeri cenderung taktis dan 

dinanus - tergantung berbaga~ macam talctor dalam dan luar negen - yang 

ditujukan untuk mencapai tu juh  politik luar negek2 Untuk mencapai 

keberhasllan poli t i~ luar negen, dlperlukan keselmbangan antara tujuan ( e m )  

dan strategi (means), karena ketidakseimbangan antara keduanya cenderung 

mengarah pada kegagalan (foreign policy failure).' 

3 M%bmb E~LII~& i~i .  CUI;  I~UIL ti. ZkLVLLCII. ; ;;;. UIIULIJIUIIuYfIg ; ~ ~ - i ~ ; ~ ~ .  ,-LGLW, ;IL)L~'UIIUIW, 
and Issues. New York: St. Martin's Press. 4' ed. 

Stevens, David. and Matthew S. Winters. When The Means Become the Ends: Two Novel 
Potbeys  !n Feroiep? Pn!iqp Fci!vre. LIltemti?a! Stl~rlies Assxilt;er! ~zrr~=! Crrnf~rpnre 3006; 
San Diego, California. 



POLITIK LUAR NEGERI AMERIKA 
Pragmatisme dalam Pem berla kuan Lend-Lease Act 1941 

ole h 
ALIA AZMI 

FAKULTAS ILMU-ILMU SOSIAL 
UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2007 



PENGANTAR 

Politik luar negeri merupakan alat untuk mencapai kepentingan nasional 

dan mempertahankan posisi yang h a t  dalam hubungan internasional. Politik luar 

negeri juga bertujuan menciptakan keamanan dan mencapai kepentingan suatu 

negara di dunia internasional. 

Arnerika sebagai negara adikuasa memainkan peranan penting dalam 

hubungan internasional. Dengan posisi tersebut, Amerika dapat mencapai tujuan 

kepentingan nasionalnya, terutarna dengan berbagai modal nasional yang 

dirnilikinya sebagai negara adikuasa. Hal ini menyebabkan politik luar negeri 

Amerika berpengaruh besar terhadap proses interaksi negara-negara dalam politik 

internasional. Oleh sebab itu, politik luar negeri Amerika sangat penting dalam 

ilmu hubungan intemasional. Pengamat maupun praktisi hubungan internasional 

memberikan perhatian yang besar pada politik luar negeri Amerika baik sebagai 

cerrninan strategi politik luar negeri yang terencana maupun sebagai salah satu 

faktor utama yang mempengaruhi interaksi antar negara. 

Tulisan singkat Alia Azmi mencoba memahami pola politik luar negeri 

Amerika dengan melihat sejarahnya pada masa yang cukup penting yaitu 

menjelang Perang Dunia 11. Fokus tulisan tentang pemberlakuan Lend-Lease Act 

1941, yaitu peraturan yang dikeluarkan oleh Presiden Franklin D. Roosevelt yang 

memberikan kekuasaan pada presiden untuk meminjamkan, menjual, 

menyewakan, dan memberikan peralatan militer kepada setiap negara yang 

dianggap penting bagi pertahanan Amerika di masa Perang Dunia 11. Hal ini 

menimbulkan kontroversi karena politik luar negeri Amerika saat itu cenderung 

isolasionis dan berusaha untuk tidak terlibat dengan perang di Eropa. Makalah ini 

diharapkan dapat membuka pemahaman dan dalam menghadapi politik luar negeri 

Arnerika dengan mencoba mengupasnya dari sikap pragmatisme masyarakat 

Amerika. 



Yolitik Luar Negeri Amerika: 
Pragmatisme dalam Pemberlakuan Lend-Lease Act 1941 

Latar lieiakang 

Pada akhir dekade 1930-an, Jerman di bawah pimpinan Hitler mulai 

meningkatkan kekuatannya dengan mengekspansi negara-negara laln dl hropa. 

Jerman kemudian berhasil menguasai wilayah-wilayah seperti Belanda, Belgia, 

iuhemburg, aan rerancis paaa Jum 1Y4U, ckm memaksa lnggns untuk mundur 

menarik angkatan udaranya dari wilayah-wilayah tersebut. Dengan keberhasilan 

I ~ I ,  tentara Jerman sum mencapai Uunk~rk yaitu pelabuhan di Perancis di tepi 

Selat Channel yang berseberangan langsung dengan Inggris. Inggris pada saat itu 

harus bequang sendm mempertahankan wiayahnya. Namun lnggns berhasll 

meminta bantuan peralatan perang dari Arnerika, walaupun Inggris belurn 

melunasi utang perangnya. Preslden Koosevelt bersedla membenkan bantuan 

peralatan militer dengan sistem cash and carry, di mana Inggris hams menjemput 

senam peralatannya da.n membayar tuna. 

Pada bulan Agustus hingga September berlangsunglah Battle of Britain, 

yatu perang mernpertahman mggns melawan serangan uaara Jentmn. lnggns 

akhirnya berhasil memenangkan pertempuran walaupun dengan kekuatan lebih 

Kecll aanpaaa Jerman. vengan Kemenangan mggns 1111, Jerman narus 

membatalkan semua rencana invasinya. 

Waiaupun lnggris berhasil mengalahkan Jerman dalarn Battle of firitain, 

Jerrnan tetap mengadakan penyerbuan-penyerbuan di Selat Channel dengan tujuan 

mengaratnkan atau m e n h  kapal-kapal dagang lnggns. Perdana Menteri lnggris 

Winston Churchill akhirnya meminta bantuan Presiden Roosevelt untuk 

membantu millter lnggns yang mulai melemah karena perang. Lnggr~s tldak 

mampu lagi untuk membeli peralatan dengan sistem cash and carry karena tidak 

memllu uang dau kapa1 unh& mengangkut peralatan. 

Di bulan September 1940, Roosevelt dan Churchill sempat mengadakan 

peqanjlan uestroyersJor Bases Agreemem, yam penmenan 3u Kapal penghancur 

(destroyer) yang ditukarkan dengan penggunaan teritorial Inggris di 

~ew-koundkand ( k a d a )  dan beberapa tempat di Karibia sebagai basis angkatan 

udara dan laut Arnerika. Akhirnya Roosevelt mengusulkan pada Kongres untuk 



memberikan bantuan peralatan pada Inggris yang dibayar dengan apapun se lm 

uang, agar Inggris tidak menimbun utang lagi. Pada Februari 1941 Presiden 

Koosevelt mengajukan proposal untuk membenkan bantuan pada lnggns - 
dengan alasan bahwa bantuan tersebut dilakukan demi menjaga kepentingan dan 

keamanan AS clan ekspansi tasisme - yang kemudian disahkan oleh Kongres. 

Pada tanggal 11 Maret 1941, Presiden Franklin D. Roosevelt 

menanaatangaru Lena- ease Act, yatu peranuan yang membenkan kekuasaan 

pada presiden untuk merninjarnkan, menjual, menyewakan, clan memberikan 

peralatan rmllter Kepaaa setiap negara yang dianggap penung Dagi perrananan AS, 

terutama dalam berperang melawan p r o s  Axis; Jerman, Italia, dan Jepang. 

Bentuk pembayaran ti& harus berupa uang, seperti dalam hal lnggris yang 

meminjamkan basis militernya. Selain itu, pinjaman atau utang dapat 

dikernbalikan setelah perang berakhir. 

Pinjaman peralatan militer ini awalnya hanya diberikan pada Inggris ini 

m r n y a  dbmkan juga pada negara-negara I an ,  seinng perkembangan perang dl 

Eropa. Kekalahan Uni Soviet atas negara kecil Finlandia, membuat keadaannya 

tampak lebln parah, sehrngga Preslden K00sevelt membeman bantuan aengan 

skema lend-lease pada Uni Soviet. Sampai dengan berakhirnya perang, pinjaman 

IIU telan aibenkan pada 4u negara aengan JUmlah mencapai US$ 41 miliar, dl 

mana Inggris mendapatkan pinjaman paling besar yaitu $30 miliar, diikuti Uni 

soviet 3 1 r mliar aan Lina 3 I mnar. kurang aan 3 I u rmliar dl antaranya tidak 

pernah diganti, sehingga lebih tampak seperti donasi. 

&intuan ~rner ika pada negara-negara *hi melalui Lend-Lease Act 

merupakan salah satu langkah awal yang melibatkan Arnerika ke dalam Perang 

U w a  11, dengan kata lam mengakhm isolasionlsme Amenka yang telan 

diterapkannya sejak puluhan tahun. Kebijakan ini juga dianggap berperan dalam 

menyebabmn keKalaLlan p r o s  AXIS beberapa tanun benkumya. 

rermasaianan 

Sebelum diberlakukannya Lend-Lease Act, di Amerika berlaku Neutrality 

Act yang dibuat dari tahun 1935 hingga 1Y.3 i yang merarang mnema u n t u ~  

meminjamkan dan memperdagangkan peralatan militer pada negara-negara yang 



ikut perang. Hal ini merupakan bentuk isolasionisme Arnerika yang pada saat itu 

menghindari terlibat peperangan yang sedang terjadi di Eropa. 

Seiam itu, dl Amenka saat itu juga beriaku 'l'he Johnson Act 1934, yaitu 

peraturan yang melarang Amerika untuk memberikan pinjaman dan menjual 

senjata pada negara yang belurn meiunasi utangnya pacia AS alubat Yerang Duma 

I, yaitu Inggris dan Prancis. 

iiengan aiberlakuKannya m- ease AC~, umbu~ KOnUOVerSi m m a m  

negeri Amerika karena dianggap bertentangan dengan politik luar negeri 

isolasiomsme Amema saar iru. KeoijaKan terseout m e m o e m  posisi baru pada 

Amerika yaitu sebagai pemberi bantuan pada negara-negara yang terlibat perang. 

Hd ini ti& sesuai dengan polifik luar negeri Arne* yang sejak beraWlirnya 

Perang Dunia I menghindari intervensi perang. Pada awalnya terdapat penolakan 

dari publk dan sebagian anggota i(ongres akan kebijakan tersebut. Akan tetapi, 

pendukung peraturan tersebut menganggap bahwa Lend-Lease Act adalah 

tmdakan yang tepat untuk menjaga keamanan Amenka, karena apabila poros 

Allies, yaitu sekutu Amerika; Inggris, Rusia, dan Praucis jatuh ke tangan Jerman 

dan sekutunya, posisi Arne- akan berada daiam bahaya juga. 

Dari peristiwa ini dapat dilihat bahwa kebijakan luar negeri Amerika 

berubah-ubah tergantung paaa raktor-iakor penentu Kebijamn, mususnya ai sun 

kondisi politik dan keamanan dunia pada saat itu. Bahkan kebijakan Lend-Lease 

Act merupaKan pengmgkaran ternadap slKap poiiuic isolasioms aan n m i t a s  

Amerika, karena sikap tersebut dianggap tidak tepat untuk melindungi 

kepenungan nasiom aan Keamanan A m m a  aa~am mengnaaapi menguamya 

Jerman. Untuk mendapatkan keamanan tersebut, Amerika menghasilkan 

kebijakan yang pacia masa selanjutnya mengubah arah pandangan clan politlk luar 

negeri isolasionisnya. 

pacia ciammya, poiit= luar negen Amenica membentuk pola sMus antara 

intervensionis dm isolasionis, atau menurut Klingberg, ekstrovert dan introvert.' 

A m e m  mengsolasi ain paaa masa-masa tertentu seperu paaa masa sebelum 

Perang Saudara dan sebelum Perang Dunia 11, tetapi meningkatkan intervensinya 

sebagm negara berkekuatan besar pada masa aKtllr aDaa Ke- 1 Y aengan mengmvasi 

' Klingberg, Frank L. 1983. Cyclical Trenh in American Foreign Policy Mooak: The Ugolding of 
Arnerlca s worra nore. umversiiy Press ot h e n c a .  



Kuba dan Yuerto Rico, pada kerang ~ u n i a  I, dan Yerang UuIlla 11. Pada saat Lend- 

Lease Act dikeluarkan, Amerika sedang berada dalam masa isolasionis, yang 

berarh kebijakan tersebut bertentangan dengan polihk luar negennya. 

Dengan kata lain, kebijakan luar negeri Arnerika yang berubah-ubah 

merupakan salah satu bentuk pragrnatismenya, yaitu mengutamakan tujuan clan 

kegunaan dari suatu tindakan, dalarn hal ini keamanan nasional Amerika, yang 

aitujukan aemi Keselamatan SeluX~h masyarakat Amenka, walaupun Lend-Lease 

Act ini melanggar idealisme publik dan politik luar negeri Amerika saat itu yaitu 

isolasionisme. 

Lanaasan i eon 

Politik luar negeri, sebagai alat untuk mencapai atau menjaga kepentingan 

nasiond, merupakan sdah satu cerrmnan pandangan dan sikap suatu bangsa 

dalam politik internasional. Selain politik luar negeri, negara juga menggunakan 

kebijakan luar negen sebagai alat. Magstadt dan Schotten membedakan antara 

politik luar negeri Cforeign policy ends) dan kebijakan luar negeri (foreign policy 

means). Yolltlk luar negen cenderung menggarnbarkan tujuan negara yang 

memotivasi tindakannya dalarn politik internasional. Politik luar negeri 

menggamParKan iaenntas aan s m p  suaru negara aalarn memcsanakan 

hubungannya dengan negara lain, yang dapat mernbedakan negara tersebut dari 

negara lain. KeoijaKan ~uar  negen adaiah bentuk tindakan yang dikeluarkan oleh 

pemerintah berkuasa sebagai strategi untuk mencapai tujuan politik luar negeri 

negara tersebut. Jadi, pohtdc luar negen cenderung bersbat mengakar dm tetap 

untuk jangka panjang, sedangkan kebijakan luar negeri cenderung taktis dan 

dinamis - tergantung berbagai macam taktor dalam dan luar negen - yang 

ditujukan untuk mencapai t u j u i  politik luar negerL2 Untuk mencapai 

Kebernas~lan polltlk luar negen, aiperlukan keselmbangan antara tujuan (ends) 

dan strategi (means), karena ketidakseimbangan antara keduanya cenderung 

mengarah pada kegagalan Wreign policy failure)." 

--- -- 

3 ---.. 7 .  . . . - . . . - .  7 . .  M@bmb T ~ I I ~ &  ?$i. Ulld F~CCI ;v;. s\.LVLLbU. 177". V I b U G I J I U I I U & I & &  1 V b b I I L J .  I U e L W ,  l I U b I I U I b C J l U ,  

and Issues. New York: St. Martin's Press. 4& ed. 
Stevens, David. and Matthew S. Winters. When The Means Become the Ends: Two Novel 

P n r h ~ s  te I;n.eiOnn P c L ! ~ ~  f i f l ~ e .  l-~tmt;.nna-! S?~~!ies Assecia-t;~)l? kz~'-?a-! Cnnference 2M5; 
San Diego, California 



Politik luar negeri mencerminkan sikap dan karakter suatu negara u n d  

mencapai tujuannya, yaitu menciptakan keamanan dan mencapai kepentingannya 

dl duma intemasional. Yolitlk luar negen negara-negara, termasuk Amenka, 

mengalami perubahan sesuai dengan tujuan dan kepentingan nasional. Arnerika 

dilihat sebagai negara yang mengalarm siklus tergantung keadaan nasional dan 

internasional saat itu. Klingberg melihat bahwa siklus politik luar negeri Amerika 

bergerak dari isolasionis menuju intervensionis dan sebaliknya.' Sedangkan 

Almond menggambarkan siklus poiitik luar negeri Amerika lebih luas, tergantung 

suasana hat1 (mood) publik dan pembuat kepumsan saat itu, cli antaranya; 

withdrawal versus intervention, optimisme versus pesirnisme, toleransi versus 

intolemi,  ctan lamisme versus slnlsisme. 

Pragmatisme adalah filsafat praktis yang mengutamakan manfaat dan 

pencapaian tujuan dari suatu tindakan menuju kesuksesan." Filosofi pragmatisme 

ini lebih mementingkan hasil; sebuah teori yang gaga1 menjelaskan sesuatu berarti 

saan, am reon yang Dernasil o e m i  mnar. r o n m a  penting aan pragmarisme 

adalah personalisme dan dinamisme. Seseorang dapat menilai kebenaran atau 

kearnpuhan suatu teori atau metode dalam mencapai tujuannya tergantung &XI 

keberhasilan mencapai tujuan tersebut. Doktrin personalisme yang terdapat di 

dalam pnnsip pragmatisme mendorong agreslvltas yang menekankan pada self- 

suficingness. Apabila suatu teori tidak berhasil, seseorang dapat mengganti 

dengan teon lam selama itu akan membantu keberhasilannya. ualam dullla 

pragmatisme, tidak ada yang tidak mungkin; dunia dapat dibentuk sedemikian 

rupa untuk memenum KebUWan manusia, semgga semua orang bukm lag1 

manusia, melainkan super-man. 

remoaniisaii: t"l-;lgmtmlrme Ameriiul uaiim Srkius roii i~k euhr  1fegek-1 

Sikap bangsa Amerika berdasarkan pada pragmatisme karena dianggap 

sebagG jawaban yang tepat bagi pencapaian tujuan hidup. Unt& mencapai tujuan 

berdasarkan landasan pragmatisme, bangsa Arnerika percaya akan pentingnya 

http://www.aUacademic.com//meta~pPmla~~a~resexch~citatiodO/9/9/5/3/p~es9953 1lp9953 1 - 
1 .php (diakses pada May 26,2009). 
4 Kiingberg. 1983. 

Riley, Woodbridge. 1959. American  though^ From Puritanism to Pragmatism and Beyond. 
Gloucester: Peter Smith. 



pengalaman di masa larnpau untuk menentukan langkah benkutnya. Begtu juga 

dengan politik luar negeri, Amerika belajar dari pengalaman diplomatik dalam 

mengambil keputusan dalam merumuskan kebijakan luar negerLb Hal ini 

memperlihatkan bahwa pragmatisme adalah sebuah metode pengujian yang 

empmsls, dan bukan metar~slk yang mengandalkan raslonalltas aan perasaan. 

Pragmatisme merupakan bentuk pemikiran yang lahir setelah evolusi 

oemaga permman a1 ArnenKa selama puluhan mun. Hangsa kropa yang dalang 

pertama kali ke Amerika masih membawa ajaran-ajaran Puritanism yang berasal 

a m  L a w s m e  dl bropa. Ajaran ini menempatkan manusia sebagai makhIuk 

Tuhan yang walaupun bekerja keras untuk mencapai tujuannya, tetap pasrah pada 

kehendak Yang Maha Kuasa. Yada akhirnya a~aran agama d~anggap ti& dapat 

memuaskan keinginan masyarakat Arnerika yang besar sehingga mereka mulai 

gel~sah d m  mencm jawaban lam sehngga muncullah masa pncerahan 

(enlightenment), yang telah duluan muncul di Eropa. Pemikiran ini mernbuka 

mata manusla akan pennngnya emplnsis dan sams, bahwa aka1 dan kemampuan 

manusia juga diperlukan untuk mendapatkan pengetahuan. Hal ini mengarah pada 

lahrnya era m m l i s a s l ,  narnun bangsa Arnenka se~ail  lag gellsan aengan 

kekeringan rohani dan materialisme yang melanda jiwa mereka Lalu muncul 

perm~lran rransenaenmlsme A m e m  yang mencooa menggaoungKan 

spiritualitas dengan kesuksesan duniawi. Transendentalisme mencoba 

mengmgatkan manusia Amerika untuk kembali ke dam dm kefIahian di samping 

kemandirian individu dalam mencarai kebenaran dengan menjaga budi pekerti. 

*lransendental~sme Arnerrka uu &ya t~dak populer dl Arne& karena 

dianggap menghambat ambisi Amerika yang sangat besar. Pragmatisme, pada 

m y a ,  dipanclang sebagal cara terbak untuk mencapa kebahaglaan, terutama 

kebahagiaan individu. 

Srkap hldup masyamcat A ~ e n K a  tersebut wan t e m m  clalam berbagm 

bidang kehidupan; ekonorni, sosial, dan politik. Adalah penting untuk mengetahui 

Kamctenswc masyamcat ~ m e m  unrw: mengmlsls slkap dan p o ~ ~ u k  mar 

negerinya. Salah satu hal yang menonjol dalam karakter masyarakat Arnerika 

w a n  ausulsme mom, yam pentrngnya pencapaan KebanagIaan rnalvlau melalm 

Minderop, Albertine. 2006. Pragmatkme: Sikap Hidyp dan Prinsip Politik Luar Negeri Amerika. 
Jakarta: Y ayasan abor Indonesia. 



kesuksesan materidistis sebagai jdan menuju pernuasan kebutuhan moral clan 

spiritual. Hal ini terutarna disadari oleh Alexis de Tocqueville, Charles Dickens, 

dan GeofTrey Gorer. ' 
Dalam kebijakan luar negeri, masyarakat Arnerika juga menyadari adanya 

dilema antara mempertahankan idealisme dan strategi yang adakalanya justru 

bertentangan dengan idealisme tersebut. Amerika telah dikecarn sebagai negara 

yang menerapKan star~aar ganaa; Sebagai COntOh negara demokrasi dan 

menegakkan hak-hak individu tetapi juga menggunakan cara-cara represif untuk 

menyebarKan mlu-mia a e m o h i  tersebut. Cara represif jelas bertentangan 

dengan nilai-nilai demokrasi itu sendiri. 

Almond (1~6Uj menyebutkan bahwa slklus politik luar negen Amertka 

salah satunya yaitu antara idealisme dengan sini~isme.~ Siklus ini merupakan 

salah satu bentuk sikap pragmahsme Amenka yang menganggap bahwa metode 

atau strategi paling benar adalah yang menghasilkan penyelesaian secara 

maksmal aan kepuasan pacia yang mencerusican. Uleh sebab itu swus lru juga 

akan tergantung pada hasil akhir yang akan ditemui dari strategi kebijakan luar 

negen tertentu. 

Pragmatisme Polihi Luar Negeri dalam i'emberra~uan ~ena-  ease Acr rr41 

Untuk melihat sikap politik luar negeri Amerika pada saat dikeluarkannya 

Lend-Lease 194 1, perlu dilihat politik Amerika dan kondisi internasional 

beberapa tahun ke belakang. Arnerika yang baru saja merasakan kegagalan Perang 

L)uma 1 trauma dengan alasan terl~batnya Arne- ke dalam perang yaitu 

idealisme dalam menegakkan nilai-nilai demokrasi, liberalisme, dan 

mternasionalisme. Yresiden Woodrow Wilson yang berJanjl akan m e n o n d m  

Amerika dari perang justru menjerumuskannya, terdorong oleh kuatnya idealisme 

iru. A m e m  bankan tidak jaai bergabung aengan League or Nations yang telah 

dibentuk Presiden Woodrow Wilson setelah Perang Dunia I karena dianggap akan 

merusak sikap isolasionisme dan menarik Amenka ke dalam aliansi yang lain. 

' Almond, Gabriel A. 1%0. The American People and Foreign Policy. New Yo& Frederick A. 
Preager, Inc. 
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Setelah berakhimya Perang L)unla 1, Amenka kembali mendukung slkap 

isolasionismenya yang terganggu oleh perang dan melakukan apapun untuk tidak 

teriibat ketegangan yang teqadi dl bropa. lsolaslomsme merupakan ideahsme 

yang harus dijaga untuk menjaga idependensi politik clan nilai-nilai moral. 

Keberplhakan paaa suatu p~naK akan menyebabm teseretnya A3 ke aaiam 

perang, yang akan memakan korban dan biaya yang tidak sedikit. Nilai-nilai 

~emanusiaan a m  mom juga merupman nal-nai yang allanggar paaa masa perang. 

Selain itu, terlibatnya Amerika pada Perang Dunia I dianggap sebagai kesalahan 

besar dan tidak perlu hulangi lagi. Pengalaman imlah yang menjadl hndasan bag 

Arnerika untuk kembali pada isolasionisme, yang telah mendorninasi politik luar 

negen Amenka sejak Ueklarasl Kemerdekaan. Amenka, sebagiu bangsa lmgran 

dari Eropa yang mencari harapan ke dunia baru, memilih untuk tidak terlibat 

dengan dunla luar yang telah dltmggalkannya. 

Krisis ekonomi Great Depression pada akhir dekade 1920-an 

menyebaoKan ArnenKa slbuK mengurus dlmya sendln. MemanaSnya suasana a1 

Eropa pada dekade 1930-an akibat ekspansi kekuatan fasis oleh Adolf Hitler di 

Jerman aan ~ e n i t o  IVIUSSOI~~I & liaiia mendorong Amerika mengeluarkan The 

Neutrality Acts yang dirumuskan dari tahun 1935 hingga 1937. Hal ini tidak lebih 

dan usaha untuk mempertahankan idealisme Amenka, yaitu menjaga agar politk 

Amerika independen dari peristiwa-peristiwa yang terjadi di Eropa Namun tidak 

dapat d~punglun bahwa publlk Amenka senantlasa menglkuti konlllk dl bropa 

dan di bagian dunia lain clan mulai merasakan simpati pada negara-negara korban 

serangan Jerman dan ltaba. 

Sejak awal abad ke-20 Amerika telah merasakan kekaguman namun juga 

ancaman pada perKemoangan ~erman. Amema aan ~erman merupaan aua 

negara kuat yang baru muncul di dunia intenasional saat itu. Narnun, Jennan 

sangat berbeda clan Arnema aalarn laeolog, terutama setelan nirler oerKuasa 

yang menumbuhkan fasisme. Agresivitas Jerman yang semakin meningkat 

membuat Arnenka khawatu akan jatuhnya kropa ke bawah kekuasaan Jerman. 



Apabila seluruh bropa dapat dikuasai, maka Jerman akan menguasa peman 

Atlantik Utara dan menjadi ancaman bagi Amerika? 

Sentmen im teqacll la@ pada saat menjelang Yerang m a  11. Walaupun 

publik Amerika menolak segala bentuk intervensi dalam perang, terlihat jelas 

banwa masyarakat mula b e r p w  paaa negara-negara Korban rnvasi Jerman clan 

sekutunya dalam p r o s  Axis. Ketika negara-negara agresor berhasil mengalahkan 

lawan, publ'i dilanda simpati terhadap negara-negara yang ~ a ~ a n .  Kemlanan 

negara-negara tersebut berarti kejayaan untuk kekuasaan fasis yang serta merta 

bertentangan dengan nilai-nilai demokrasi AS. 

Keberpiiakan ini merupakan godaan terhadap isolasionisme Amerika. 

Namun, sepanjang dekade 1930-an, Arnenka maslh dapat mempertahankan 

isolasionismenya lcarena ancaman belum terasa dekat. Dalam karnpanye 

pmlrhan presiden tahun lY4U, Koosevelt beqanji dzllam pldatonya untuk n a a ~  

melibatkan Amerika ke dalam perang: "I have said this before, but I shaZl sqy it 

agazn am agazn and agarn; your boys are nor gorng to be sent znto any jorezgn 

wars."1° Kampanyenya ini sesuai dengan harapan clan sentimen masyarakat saat 

itu yang lebin menawung non-in~ervensiomsme. an an ietapi, la juga 

mengungkapkan bahwa ia tidak akan tinggal d i m  apabila Amerika diserang oleh 

k e h t a n  asing, dengan kata lain ia tidak akan segan-segan untuk berperang." 

Presiden Roosevelt pada dasarnya percaya pada idealisme bahwa Amerika 

bertanggung jawab menjaga perdamzuan, mlai-mlai demokrasi, cian kehdupan 

yang lebih baik di dunia Namun, ia juga bersimpati pada negara-negara 

demokratis yang dijatuhkan oleh kekuatan fasis.IL Ia bersedia memberikan 

bantuan peralatan militer kepada Inggris yang dalam keadaan terclesak dengan 

sistem casn ana carry. bistem juga rnemperlihaucan sisi pragrnarisme Arne- 

yaitu selain tujuan membantu Inggris dalam perang, sistem ini juga 

menguntungkan Arnerika yang sedang membangun inausrn seoagzu usana unm 

keluar dari Great Depression. 

Osgood, Robert 0. Ideals and Selflnterest of America's Foreign Relations. 1961.3 eds. 
Kingsport Kingsport Press. 
'O http://www.usnews.com/usnews/documents/de71 .htm (diakses pada 23 
Desember 2008). 
I I Combs, Jerald A. The History of American Foreign Policy. 1986. New York: Newberry Award 
Record, hc. .- . . 
'- Shewood, Kobert b. Koosevelt and Hopkins. 1941. dalarn usgood, I Yb I .  



S e m g  dengan bqalannya waktu, terutama dengan jatuhnya Prancis dan 

negara-negara Benelux ke tangan Jerman, Arnerika mulai merasakan ancaman 

Jerman. Amerrka dan Jerman saat itu hanya dibatasi oleh Lnggr~s yang tinggal 

sendirian mempertahankan wilayahnnya. Battle of Britain membuka pandangan 

rakyat Arnenka bahwa ancaman sudah dekat. Sebaga alubatnya, publik terpecah 

ke dalam dua kubu yaitu pendukung isolasionisme dan intervensionisme. 

ranaangan yang oerbeda im menyebabkan senat juga terbag ;le aaam KelOmpOk 

isolasionis dan intervensionis, di mana kelompok intervensionis mempunyai 

jurman yang leDin Desar. 

Pada saat rancangan peraturan lend-lease diajukan di Senat, terdapat 

tantangan dan kelompok isolasioms. Mereka berpendapat bahwa lend-lease 

tersebut secara perlahan-lahan akan meningkatkan campur tangan dalam perang 

hmgga akhu-nya Arnenka terlibat langsung dalarn peperangan. Selam itu, 

kemenangan Axis di Eropa Barat dianggap tidak akan menimbulkan risiko lebih 

tmgg a i ~ a n a m g ~ a n  trnaaan lend-lease itu senari. 

Pandangan isolasionis ini merupakan cerminan dari nilai-nilai demokrasi 

aan liberalisme ~ m m m .  rerang, menurur merelta, aaalan nal yang Pertentangan 

dengan idealisme dan peran Amerika sebagai model negara demokrasi. Burton K. 

Wheeler, Senator Montana memimpln peno1aKa.n im aengan menyeour KOOSeVelI 

sebagai presiden yang war-minded, totalitarian clan menarik Amerika untuk 

melanggar hukum internasi~nal.~~ 

Pada akhimya, kelompok mayoritas, yaitu intervensionis memenangkan 

voting sehmgga Lend-Lease Act dlsetujul Senat. Sebelumnya Koosevelt telah 

mengatakan kepada Senat bahwa Amerika hams menjadi "the great a r s e d  of 

democracy", untuk mempertahankan Om dan banaya yang mengancam apabila 

Axis berhasil menguasai Eropa Barat dan Lnggris. Mayoritas Senat mendukung 

txrlaKunya lena-lease 1m aengan alasan; (a) untuk menjaga Kepentlngan aan 

kearnanan Amerika apabila Jerman berhasil menguasai Inggris dan seluruh Eropa; 

(D) aengan bantuan Amerika kepada negara-negara yang berperang melawan 

Jerman, diharapkan bahwa perang tidak merarnbah ke Amerika dan dengan 

l 3  Combs. 1986. 



sendirinya menjaga perdamaian dalarn negeri." Menjaga perang terjadi di luar 

Amerika sangat penting bagi keamanan rakyat Arnerika. Oleh sebab itu Amerika 

memutuSKan leoln memerluKan inrervensiomsme aioanaingltan lsolasiomsme. 

Kesimpulan 

Dalam pemutusan kebijakan luar negeri ini, rnasyarakat Amerika berkali- 

kali melihat ke pengalaman dl masa lampau untuk menghasiikan strateg dan 

metode yang dianggap paling menguntungkan posisi dan keamanan nasional 

Amenka. lsolasiomsme telan menjadi sikap politik bangsa Amenka sejaK 

berdirinya negara Amerika Serikat. Namun, sikap ini lebih banyak dilanggar 

Karena tinawan seballmya, yaitu intervensioms, aianggap learn mempan untulc 

menangani masalah. 

Polihk luar negeri isoiasionis Amerika merupakan salah satu metode 

dalam menjaga kepentingan nasional dan keamanan Amerika. Amerika sangat 

mempertlmbangkan keselamatan warga negaranya, oleh karena itu perang 

bukanlah opsi yang pantas untuk negara tersebut. Akan tetapi, menjelang Perang 

Uunia 11, ketegangan dl bropa dapat berdampak pa& A m e m  dan 

membahayakan keamanan dan posisi Amerika di dunia internasional. Oleh sebab 

itu Amervta menmggalKan politx luar negen isolasiomsmenya aan menjalankan 

kebijakan Lend-Lease Act 1941, sebuah langkah yang mengarah pada politik luar 

negen intervensionls. uengan ~ena-  ease ncr I r4 1, iunenka dapat membantu 

Inggris menghadang kekuatan Jerman yang berarti juga menjaga perang te rjadi di 

luar Amenka s e h g g a  ndak mengorbankan rakyat sipll. 

Pemberlakuan Lend-Lease Act ini menunjukkan pragmatisme Amerika 

telah mermllh intervensiomsme dl atas isolasionisme. ~antuan  AmenKa KepaCia 

Inggris adalah metode terbaik untuk mempertahankan wilayah Amerika pada saat 

itu. sampru s a x  m publ& Inggns dan A m e m  tiaak bisa membayangkan apabila 

Jerman berhasil memenangkan Battle of Britain dan menguasai Inggris. Oleh 

sepao iru ~ a n y a ~  p1na.K yang memuji Kepurusan AmenKa untuk terlibat dalam 

membantu hggris melawan Jerman. Akan tetapi, para pendukung idealisme 

percaya bahwa tindakan tersebut lebih beris'io dibandiigkan apabila Jerman 



berhasd menguasai Inggris. Mereka menganggap keberanian Amerika untui< 

mernpertahankan idealisme non-intervensi lebih berharga; apabila tindakan 

~solasiomsme adalah kebenaran yang dpercaya rakyat ~rnerika, maica Arnerika 

ti& perlu takut pada apapun. Narnun ha1 ini ti& berlaku dalam pragrnatisme, 

karena kebenaran adalah segala sesuatu yang menghas~lkan keberhasilan 

maksimal. 
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